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Judul Brt 1: 

Pulang 

Belanja 

Janda 

bohay 

Diperkosa 

Mantan 

Suami di 

Hotel 
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Kateg

orisasi 

Bekas 

suami 

yang 

tergod

a 

tubuh 

manta

n 

istriny

a  

 

 

Sosok 

yang 

sensual 

dan 

menggoda 

Peristiwa 

pemerkosaan 

yang 

menimpa 

seorang 

janda 

bertubuh 

‘seksi’, 

pemerkosaan 

tersebut 

dilakukan 

oleh mantan 

suami dari 

korban, 

strategi 

wacana 

kategorisasi 

yang 

digunakan 

menyebabka

n informasi 

mengenai 

korban lebih 

menonjol. 

Penggunaan 

strategi 

wacana 

kategorisasi 

dalam 

mencitrakan 

korban, 

yakni 

penggunaan 

frasa Janda 

Bohay dapat 

menyebabka

n korban 

ditempatkan 

sebagai 

penyebab 

pemerkosaan

. 

Penilaian 

moral yang 

dikenakan 

kepada 

korban 

menekankan 

bahwa 

tindakan 

pemerkosaan 

tersebut 

dapat terjadi 

karena 

bentuk fisik 

korban, hal 

tersebut 

terlihat pada 

pernyataan 

redaksi 

dalam 

mencitrakan 

korban.   

- Motif redaksi 

adalah untuk 

menarik minat 

pembaca dengan 

mengkategorikan 

tubuh korban 

dengan 

menggunakan kata-

kata yang 

sensasional namun 

sangat 

memarjinalkan. 

Kategorisasi yang digunakan oleh 

Redaksi Sindonews.com berupa 

kategorisasi berdasarkan status 

pernikahan dan  bentuk fisik, 

kategorisasi yang diberikan dalam 

judul tersebut tidak memberikan 

informasi tambahan apapun mengenai 

kasus kekerasan yang diberitakan. 

Pada proposisi  Janda bohay 

Diperkosa Mantan Suami, korban di 

kategorisasikan dalam frasa janda 

bohay. Kata Janda dalam hasil 

penelitian Kartini Network yang 

dipublikasikan oleh Kompas (Sabtu, 1 

Oktober 2005) media dalam 

menggambarkan seksualiatas 

perempuan dari kelompok marjinal 

yang salah satunya adalah janda, 

menunjukan bahwa perempuan janda 

lekat dengan citra penggoda dan 

sensual.  

Dalam judul Brt 1 perempuan 

dijadikan sebagai subjek penceritaan 

yang disudutkan, hal tersebut membuat 

seluruh perhatian pembaca tertuju pada 

korban, selain itu penggunaan frasa 

Janda bohay dapat menimbulkan 

makna bahwa aktor perempuan adalah 

pemicu dari tindakan kekerasan 

seksual tersebut. 

Dalam hal ini, perempuan sebagai 

korban mendapat stereotip negatif. 
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Stereotip tersebut menyebabkan aktor 

perempuan dipandang sebagai pihak 

yang bersalah atas kekerasan seksual 

yang menimpa dirinya.  

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang  

digunakan oleh pihak redaksi pada 

judul adalah untuk menarik minat 

pembaca dengan mengkategorikan 

tubuh korban dengan menggunakan 

kata-kata yang sensasional namun 

sangat memarjinalkan, sehingga hal 

tersebut memancing minat pembaca 

untuk membaca kelanjutan berita 

tersebut.  

Isi Brt 1: 

Dalam 

laporannya, 

SG yang 

masih 

bertubuh 

bohay ini 

mengungka

pkan, 

kejadian itu 

bermula 

ketika 

dirinya 

hendak 

pulang ke 

kediamann

- Identif

ikasi 

- Bertubuh 

seksi 

pemicu 

pemerkos

aan 

Korban 

melaporkan 

pemerkosaan 

yang 

menimpa 

dirinya 

kepada pihak 

yang 

berwajib dan 

menjelaskan 

kronologisda

ri tindak 

kekerasan 

seksual yang 

dilakukan 

oleh mantan 

Strategi 

wacana 

identifikasi 

yang 

digunakan, 

menampilkan 

penilaian 

subjektif 

redaktur 

Sindonews.c

om, kembali 

mempertegas 

korban 

sebagai 

pemicu 

kekerasan 

Penilaian 

moral yang 

diterima 

korban 

kembali 

mempertegas 

posisi korban 

yang 

diletakan 

sebagai 

pemicu 

kekerasan 

seksual, 

penggambara

n redaksi 

Sindonews.c

- Motif redaksi 

Sindonews.com 

mengiring 

pemahaman 

pembaca, bahwa 

kekerasan seksual 

tersebut dapat 

terjadi karena 

korban memiliki 

tubuh yang seksi 

sehingga menjadi 

pemicu peristiwa 

kekerasan seksual 

tersebut 

Redaksi Sindonews.com kembali 

memarjinalkan korban SG, proposisi 

SG yang masih bertubuh bohay ini 

merupakan identifikasi yang diberikan 

oleh redaksi  Sindonews.com yang 

ingin menjelaskan SG yang sedang 

memberikan laporan mengenai 

peristiwa kekerasan seksual yang ia 

alami kepada pihak kepolisian. Namun  

penggambaran dan pilihan kata yang 

digunakan oleh Redaksi 

Sindonews.com kepada korban SG 

yakni yang masih bertubuh bohay 

dinilai cukup memarjinalkan. 

Identifikasi atau pendefenisian 

subjektif yang diberikan oleh redaksi 
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ya usai 

berbelanja 

di pasar. 

suaminya, 

redaksi 

Sindonews.c

om kembali 

menggambar

kan bentuk 

tubuh 

korban, dari 

sini dapat 

terlihat 

kearah mana 

redaksi 

memandang 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut. 

seksual yang 

menimpa 

dirinya. 

om dapat 

menggiring 

pemahaman 

pembaca 

bahwa 

bentuk tubuh 

yang dimiliki 

korban 

adalah  

pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual yang 

menimpa 

dirinya 

Sindonews.com dapat menggiring 

pemahaman pembaca bahwa bentuk 

tubuh yang dimiliki korban adalah  

pemicu terjadinya kekerasan seksual 

yang menimpa dirinya. 

perempuan diposisikan sebagai subjek, 

namun korban masih tersudutkan 

dengan penggambaran redaktur 

terhadap dirinya, yakni identifikasi 

subjektif yang diberikan berupa frasa 

yang masih bertubuh bohay. 

Dalam hal ini, perempuan sebagai 

korban mendapat stereotip. Stereotip 

tersebut menyebabkan aktor 

perempuan dipandang sebagai pihak 

yang bersalah atas kekerasan seksual 

yang menimpa dirinya. Bentuk tubuh 

korban yang digambarkan oleh pihak 

redaktur, memperjelas stereotip yang 

ada dimasyarakat, yang memandang 

perempuan berdasarkan bentuk 

fisiknya.  

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah mengiring pemahaman 

pembaca, bahwa kekerasan seksual 

tersebut dapat terjadi karena korban 

memiliki tubuh yang seksi sehingga 

menjadi pemicu peristiwa kekerasan 

seksual tersebut, dengan demikian 

posisi korban menjadi termarjinalkan.  
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Isi Brt 1: 

Rupanya 

penolakan 

itu 

membuat 

terlapor 

geram 

hingga 

akhirnya 

terlapor 

kembali 

memukul 

korban. 

Lantaran 

takut 

kembali 

dipukuli 

oleh 

terlapor, 

korban 

akhirnya 

hanya bisa 

pasrah 

 

- Identif

ikasi 

Memil

iki 

kekuat

an dan 

kekuas

aan 

terhad

ap 

korban 

Lemah 

(tidak 

memiliki 

kekuataan 

untuk 

melindun

gi dirinya 

sendiri), 

membiark

an dirinya 

menjadi 

korban 

kekerasan 

Redaksi 

Sindonews.c

om melihat 

peristiwa 

pemerkosaan 

tersebut 

disertai 

dengan 

kekerasan 

fisik yang 

dilakukan 

oleh pelaku, 

korban yang 

diidentifkasi 

sebagai 

sosok yang 

lemah 

digambarkan 

hanya bisa 

pasrah 

menerima 

kekerasan 

seksual dan 

kekerasn 

fisik yang 

menimpa 

dirinya. 

Strategi 

wacana 

identifikasi 

yang 

digunakan 

oleh redaksi 

Sindonews.c

om dalam 

menggambar

kan sikap 

korban, 

menyiratkan 

bahwa 

kekerasan 

seksual 

maupun fisik 

yang 

diterima 

korban 

disebabkan 

oleh sikap 

korban yang 

takut dan 

hanya bisa 

pasrah. 

Penilaian 

moral yang 

dikenakan 

oleh korban 

menekankan 

bahwa sikap 

yang 

dilakukan 

oleh korban 

adalah salah 

satu pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual dan 

fisik yang 

diterima oleh 

korban. 

- Identifikasi yang 

diberikan bertujuan 

agar pembaca 

melihat korban 

sebagai sosok yang 

lemah, dan tidak 

memilki kekuatan 

untuk melindungi 

dirinya sendiri. 

Penggambaran 

aktor perempuan 

seperti kutipan 

tersebut, dapat 

dikatakan motif 

redaksi 

Sindonews.com 

adalah menjadikan 

tubuh korban 

sebagai daya tarik 

bagi pembaca, 

dengan 

menggunakan kata-

kata yang 

mendramatisir 

keadaan sehingga 

memosisikan aktor 

perempuan secara 

marjinal 

Identifikasi yang diberikan oleh 

redaksi Sindonews.com berupa 

proposisi lantaran takut kembali 

dipukuli oleh terlapor menimbulkan 

makna bahwa korban sama sekali tidak 

memiliki kekuatan untuk melindungi 

dirinya sendiri, bahkan membiarkan 

dirinya menjadi korban kekerasan fisik 

dan kekerasan seksual. Segala 

kekuatan dan kuasa seolah berada 

ditangan pelaku.  

Proposisi penjelas Korban akhirnya 

hanya bisa pasrah kembali 

memarjinalkan korban sebagai 

perempuan, redaksi Sindonews.com 

memberikan pemaparan subjektif 

terhadap sikap korban. Redaksi 

Sindonews.com meggambarkan bahwa 

korban menyerahkan sepenuhnya atau 

dapat dikatakan membiarkan peristiwa 

kekerasan fisik dan kekerasan seksual 

yang menimpa dirinya terjadi begitu 

saja tanpa adanya perlawanan sama 

sekali.  

 Perempuan diposisikan sebagai objek, 

peristiwa yang menimpa korban (aktor 

perempuan) diceritakan secara lengkap 

hasil dari ungkapan pelaku pelecehan 

seksual dan interpretasi penulis berita. 

Identifikasi yang diberikan berupa 

frasa lantaran takut dan hanya bisa 

pasrah menyudutkan korban sebagai 
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objek dan memberikan gambaran 

buruk bagi korban. 

Aktor perempuan mendapat stereotip 

negatif, frasa yang digunakan dalam isi 

Brt 1 tersebut, mempertegas 

pandangan bias masyarakat yang 

memandang perempuan sebagai 

mahkluk yang lemah.   Klausa hanya 

bisa pasrah tersebut dapat dimaknai 

bahwa aktor perempuan menyerah 

sepenuhnya kepada pelaku. perempuan 

tidak memilki kekuataan sama sekali 

untuk melawan, yang artinya seluruh 

kuasa hanya ada ditangan pelaku. 

Perempuan mengalami subordinasi, 

dalam hal ini perempuan tunduk dan 

hanya bisa menerima perlakuan kasar 

dari aktor pria.  

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah bertujuan agar pembaca 

melihat korban sebagai sosok yang 

lemah, dan tidak memilki kekuatan 

untuk melindungi dirinya sendiri. 

Penggambaran aktor perempuan 

seperti itu, maka dapat dikatakan motif 

redaksi Sindonews.com adalah 

menjadikan tubuh korban sebagai daya 

tarik bagi pembaca, dengan 

menggunakan kata-kata yang 

mendramatisir keadaan sehingga 
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memosisikan aktor perempuan secara 

marjinal 

 

Isi Brt 1: 

"Saya tidak 

terima 

dengan 

semua itu, 

makanya 

lapor polisi. 

Saya harap 

dia cepat 

ditangkap," 

terang 

korban. 

 

- Nomin

asi 

- Digambar

kan apa 

adanya, 

sesuai 

dengan 

pernyataa

n yang 

dikeluark

an korban 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

menampilkan 

pernyataan 

langsung 

korban yang 

merasa tidak 

terima 

terhadap 

kekerasan 

seksual dan 

fisik yang 

dilakukan 

oleh pelaku 

terhadap 

dirinya.  

Ditampilkan

nya 

pernyataan 

langsung 

korban 

menyeimban

gkan isi 

berita, 

sehingga 

korban tidak 

sepenuhnya 

dijadikan 

sebagai 

pemicu atau 

penyebab 

peritiwa 

kekerasan 

seksual dan 

fisik tersebut. 

Penilaian 

moral yang 

diterima oleh 

korban tidak 

sepenuhnya 

memojokan 

korban, 

dihadirkanny

a pernyataan 

langsung 

korban 

memberikan 

ruang bagi 

korban untuk 

menjelaskan 

permasalaha

n 

Redaksi 

Sindonews.

com 

menampilk

an 

penyelesaia

n dari 

peristiwa 

kekerasan 

seksual dan 

fisik yang 

diterima 

oleh korban 

dibawa 

kedalam 

jalur 

hukum 

sesuai 

dengan 

undang-

undang 

yang 

berlaku. 

Motif yang bisa 

diungkap 

berdasarkan 

pernyataan 

langsung korban 

adalah redaksi 

Sindonews.com 

memberikan sedikit 

ruang untuk aktor 

perempuan 

menceritakan apa 

yang ia alami 

sehingga berita atau 

informasi yang 

diterima pembaca 

menjadi seimbang 

dan hal tersebut 

membuat aktor 

perempuan tampil 

dengan semestinya. 

Strategi wacana nominasi yang 

digunakan pada akhir paragraf 

memunculkan langsung pernyataan 

korban, dan hal tersebut digambarkan 

apa adanya oleh Redaksi 

Sindonews.com tanpa adanya kalimat 

maupun proposisi penjelas yang 

bersifat subjektif. 

Perempuan diposisikan sebagai subjek, 

perempuan walau hanya sedikit namun 

diberikan kesempatan untuk 

menceritakan mengenai dirinya 

sendiri. 

Tidak ditemukan ideologi gender. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah redaksi Sindonews.com 

memberikan sedikit ruang untuk aktor 

perempuan menceritakan apa yang ia 

alami sehingga berita atau informasi 

yang diterima pembaca menjadi 

seimbang dan hal tersebut membuat 

aktor perempuan tampil dengan 

semestinya. 

Judul Brt 2: 

Tak Terima 

Diputus 

 Seorang 

- Identif

ikasi 

Perilak

u 

abmor

alnya 

Pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memandang 

Identifikasi 

yang 

diberikan 

redaksi, 

Penilaian 

moral yang 

dikenakan 

kepada 

- Motif yang dapat 

diungkap dari 

kutipan identifikasi 

di atas, pihak 

Strategi wacana yang digunakan pada 

judul Brt 2 Sindonews.com ialah 

strategi wacana identifikasi. Hal 

tersebut tampak pada proposisi kesatu 
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Pemuda 

Gagahi 

sang 

Mantan 

dihilan

gkan, 

Menja

di 

semaki

n kuat, 

berten

aga  

 

 

permasalaha

n tersebut 

terjadi 

karena 

korban 

memutuskan 

hubungan 

dengan 

pelaku 

sehingga 

pelaku 

mengagahi 

korban 

(mantanpacar

nya). 

menyebabka

n peristiwa 

tersebut 

seolah terjadi 

bukan karena 

kebejatan 

moral pelaku 

namun 

dikarekan 

korban yang 

memutuskan 

hubungan 

mereka. 

Sehingga 

korban 

ditempatkan 

sebagai 

penyebab 

terjadinya 

peristiwa 

tersebut. 

korban 

menekankan 

bahwa 

tindakan 

korban 

dalam 

memutuskan 

hubungan 

dengan 

kekasihnya 

menyebabka

n korban 

mengalami 

kekerasan 

seksual. 

redaksi 

Sindonews.com 

memberikan 

pemahaman kepada 

pembaca, bahwa 

pemicu kasus 

kekerasan seksual 

tersebut adalah 

korban, karena 

korban telah 

memutuskan 

hubungannya 

dengan pelaku. 

yang digunakan oleh redaksi 

Sindonews.com sebagai pengantar 

judul. Proposisi tersebut ialah Tak 

Terima Diputus. Proposisi tersebut 

merupakan penjelasan subjektif yag 

diberikan redaksi Sindonews.com 

sehingga terkesan menutupi kebejatan 

moral pelaku. Pemberian penjelas ini 

sering memberi sugesti makna tertentu 

karena umunya berupa penilaian atas 

seseorang, kelompok, atau tindakan 

tertentu. Dengan proposisi Tak Terima 

Diputus, kesan dan makna yang 

ditimbulkan ialah karena korban 

memutuskan hubungan dengan pelaku 

sehingga pelaku mengagahi korban 

(mantan pacarnya), peristiwa tersebut 

seolah terjadi bukan disebabkan oleh 

kebejatan moral pelaku namun 

dikarenakan korban yang memutuskan 

hubungan mereka. Pemarjianalan 

korban(perempuan) semakin diperjelas 

dengan pilihan kata gagahi yang 

digunakan oleh redaksi Sindonews.com 

pada proposisi berikut Seorang 

Pemuda Gagahi sang Mantan. Kata 

gagahi tersebut dapat menunjukan 

bahwa pemerkosaan yang dilakukan 

oleh pelaku merupakan sesuatu yang 

gagah. 

Perempuan (korban) ditampilkan di 

dalam teks sebagai objek yang 
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kehadiranya disudutkan, identifikasi 

pada judul Brt 1 dapat dimaknai bahwa  

perempuan adalah pemicu 

pemerkosaan yang menimpa dirinya.  

Pelaku (aktor pria) tidak menerima 

keputusan korban yang memutuskan 

hubungan asmara mereka, sehingga 

tega memerkosa korban. Dalam hal ini, 

perempuan termarjinalkan karena tidak 

diberikan ruang untuk mengambil 

keputusan sesuai dengan keinginannya 

sendiri. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada judul adalah redaksi 

Sindonews.com memberikan 

pemahaman kepada pembaca, bahwa 

pemicu kasus kekerasan seksual 

tersebut adalah korban, karena korban 

telah memutuskan hubungannya 

dengan pelaku. Sehingga aktor 

perempuan (korban) menjadi pihak 

yang turut bersalah dan hal tersebut  

menyebabkan aktor perempuan 

menempati posisi yang marjinal. 

Lead Brt 2: 

memerkosa 

mantan 

pacar di 

gudang 

milik toko 

- Identif

ikasi 

Melak

ukan 

pemer

kosaan 

terseb

ut 

Bersalah 

karena 

telah 

memutusk

an 

hubungan

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memandang 

permasalaha

n tersebut 

Identifikasi 

yang 

diberikan 

redaksi, 

menyebabka

n peristiwa 

Penilaian 

moral yang 

dikenakan 

kepada 

korban 

menekankan 

- Motif dari 

identifikasi di atas 

adalah untuk 

menggiring 

pemahaman 

pembaca bahwa 

Pada lead di atas Redaksi 

Sindonews.com menggunakan strategi 

wacana identifikasi. Hal tersebut 

tergambar pada proposisi pengantar W 

memerkosa mantan pacarnya, 

selanjutnya pada proposisi penjelas 
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tempatnya 

bekerja. 

Pelaku 

memerkosa 

setelah 

tidak terima 

diputuskan 

cintanya 

oleh korban 

Dn (21), 

yang juga 

bekerja di 

tempat 

yang sama. 

bukan 

karena 

sifat 

abmor

alnya, 

melain

kan 

karena 

diputu

skan 

korban

. 

ya dengan 

W 

terjadi 

karena 

korban 

memutuskan 

hubungan 

dengan 

pelaku 

sehingga 

pelaku 

mengagahi 

korban 

(mantanpacar

nya) 

tersebut 

seolah terjadi 

bukan karena 

kebejatan 

moral pelaku 

namun 

dikarekan 

korban yang 

memutuskan 

hubungan 

mereka. 

Sehingga 

korban 

ditempatkan 

sebagai 

penyebab 

terjadinya 

peristiwa 

tersebut. 

bahwa 

tindakan 

korban 

dalam 

memutuskan 

hubungan 

dengan 

kekasihnya 

menyebabka

n korban 

mengalami 

kekerasan 

seksual. 

pelaku memerkosa 

korban bukan 

karena sikap 

abmoralnya, namun 

karena kesalahan 

korban yang telah 

memutuskan 

hubungan mereka, 

sehingga timbul 

niat pelaku untuk 

melakukan 

kekerasan seksual 

terhadap korban 

Pelaku memerkosa setelah tidak 

terima diputuskan cintanya oleh 

korban Dn. Dengan kehadiran 

penjelas, proposisi tersebut 

memunculkan makna yang 

memarjinalkan Dn sebagai korban. 

Arti yang dapat muncul ialah 

terjadinya peristiwa pemerkosaan itu 

didasari oleh kesalah Dn yang telah 

memutuskan hubunganya dengan W. 

Dn sebagai korban tetap jadi pihak 

yang disalahkan di dalam teks atas 

tindakan perkosaan yang menimpa 

dirinya. 

Penyebab terjadinya kekerasan seksual 

ditampilkan melalui sudut pandang 

aktor pria sebagai subjek. Hal tersebut 

jelas tidak menguntungkan perempuan, 

penjelasan yang diberikan oleh pelaku 

tentunya akan menguntungkan dirinya 

sebagai pelaku. Tidak dapat dipastikan 

pernyataan tersebut sama persis 

dengan kejadian yang sesungguhnya. 

korban diposisikan sebagai objek, 

aktor perempuan juga disudutkan. 

Identifikasi tersebut dapat dimaknai 

oleh pembaca, bahwa kekerasan 

seksual dapat terjadi karena kesalahan 

aktor perempuan (korban). 

Pelaku (aktor pria) tidak menerima 

keputusan korban yang memutuskan 

hubungan asmara mereka, sehingga 
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tega memerkosa korban. Dalam hal ini, 

perempuan termarjinalkan karena tidak 

diberikan ruang untuk mengambil 

keputusan sesuai dengan keinginannya 

sendiri. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada lead adalah menggiring 

pemahaman pembaca bahwa pelaku 

memerkosa korban bukan karena sikap 

abmoralnya, namun karena kesalahan 

korban yang telah memutuskan 

hubungan mereka, sehingga timbul 

niat pelaku untuk melakukan 

kekerasan seksual terhadap korban. 

Isi Brt 2: 

Aksi bejat 

tersebut 

berawal 

saat ponsel 

milik 

korban 

diambil 

oleh pelaku 

dan 

disembunyi

kan di 

gudang 

toko. 

Teman 

korban 

- Identif

ikasi 

Cerdik 

dalam 

menga

tur 

rencan

a 

Lugu dan 

tidak 

memilki 

rasa 

curiga 

Redaksi 

Sindonews.c

om melihat 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut 

dapat terjadi 

karena 

pelaku yang 

tidak terima 

keputusan 

korban, dan 

juga karena 

ketidaktahua

n korban 

Strategi 

wacana 

identifikasi 

yang 

digunakan 

oleh redaksi 

memperlihat

kan kalau Dn 

merupakan 

sosok yang 

lugu dan 

tidak 

menaruh 

kecurigaan 

pada rencana 

yang dibuat 

- - Motif redaksi 

Sindonews.com 

berdasarkan 

identifikasi tersebut 

adalah untuk 

memberikan 

gambaran pada 

pembaca, bahwa 

pelaku adalah 

sosok yang superior 

dibandingkan 

dengan korban. 

Pelaku memiliki 

strategi untuk 

memperdayai 

korban, sedangkan 

Redaksi Sindonews.com 

mengidentifikasi, peristiwa 

pemerkosaan tersebut berawal saat 

pelaku menyembunyikan ponsel 

korban. Pada proposisi teman korban 

sengaja diberitahu pelaku tentang 

keberadaan ponsel korban. Proposisi 

tersebut merupakan penjelas proposisi 

sebelumnya yaitu proposisi aksi bejat 

tersebut berawal saat ponsel milik 

korban diambil oleh pelaku.  

Dari konteks proposisi tersebut dapat 

dikemukan bahwa aksi bejat tersebut 

telah direncanakan oleh pelaku, oleh 

sebab itu, proposisi penjelas teman 

korban sengaja diberitahu, semakin 
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sengaja 

diberitahu 

pelaku 

tentang 

keberadaan 

ponsel 

korban. 

Pelaku 

berharap 

teman 

korban 

memberitah

u korban 

bahwa 

ponselnya 

diambil 

pelaku dan 

mereka bisa 

bertemu. 

akan rencana 

jahat yang 

dibuat oleh 

pelaku. 

oleh pelaku 

sehingga 

muncul 

pemahaman 

bahwa 

korban 

merupakan 

salah satu 

faktor 

penyebab 

terjadinya 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut. 

korban adalah 

sosok yang lugu 

sehingga tidak 

memiliki 

kecurigaan pada 

pelaku. 

memperkuat fakta bahwa pemerkosaan 

tersebut memang direncanakan. 

Identifikasi berupa proposisi diambil 

pelaku dan mereka bisa bertemu 

memberikan gambaran kalau Dn 

merupakan aktor yang lugu dan tidak 

menaruh kecurigaan pada rencana 

yang dibuat oleh pelaku.  Perempuan 

hadir di dalam teks sebagai objek, 

posisi korban sebagai objek jelas tidak 

menguntungkan. Aktor perempuan 

tidak diberi kesempatan untuk 

mencitrakan dirinya sendiri. 

Kehadirannya ada hanya melalui 

cerirta pelaku, maka gambaran tentang 

dirinya sepenuhnya bergantung pada 

pernyataan pelaku tersebut. Hal itu 

menyebabkan  perempuan sama sekali 

tidak bisa membela diri dan 

mengutarakan apa yang ada dalam 

pikirannya.. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah untuk memberikan 

gambaran pada pembaca, bahwa 

pelaku adalah sosok yang superior 

dibandingkan dengan korban. Pelaku 

memiliki strategi untuk memperdayai 

korban, sedangkan korban adalah 

sosok yang lugu sehingga tidak 

memiliki kecurigaan pada pelaku.  
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Isi Brt 2: 

Tersangka 

sama sekali 

tidak 

mengetahui 

aksi 

bejatnya 

sudah 

dilaporkan 

dan 

ditangani 

oleh polisi. 

Apalagi, 

korban 

yang dalam 

kondisi 

tertekan 

secara 

psikologis, 

tetap masuk 

kerja 

seperti 

biasa untuk 

membantu 

proses 

penyelidika

n perkara 

yang 

dilaporkann

ya 

- Identif

ikasi 

- Lemah 

secara 

mental 

dan 

merasa 

bersalah 

atas 

pemerkos

aan yang 

menimpa 

dirinya 

Peristiwa 

tersebut 

dipahami 

oleh pihak 

redaktur 

bahwa 

walaupun 

dalam 

kondisi yang 

sedang 

tertekan 

korban tetap 

bekerja demi 

membantu 

pihak 

kepolisian 

untuk 

menyelesaika

n 

permasalaha

n hukum 

terkait 

kekerasan 

seksual yang 

menimpa 

dirinya. 

Strategi 

wacana 

identifikasi 

yang 

digunakan 

pihak 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memberikan 

gambaran 

kalau Dn 

merupakan 

sosok yang 

secara 

mental lemah 

dan merasa 

bersalah 

dengan 

peritiwa 

pemerkosaan 

tersebut. 

- Penyelesaia

n 

permasalah

an yang 

ditampilkan 

oleh 

Redaksi 

Sindonews.

com adalah 

membawa 

permasalah

an 

kekerasan 

seksual 

tersebut ke 

pihak 

kepolisian 

atau jalur 

hukum. 

Kutipan identifiksi 

tersebut, kembali 

menyudutkan aktor 

perempuan. Pada 

identifikasi 

sebelumnya korban 

dianggap sebagai 

pemicu kekerasan 

seksual yang 

menimpa dirinya, 

motif kutipan di 

atas  adalah 

menggambarkan 

aktor perempuan 

sebagai sosok yang 

lemah dan merasa 

bersalah atas 

peristiwa kekerasan 

seksual itu.  

Identifikasi berupa proposisi korban 

yang dalam kondisi tertekan secara 

psikologis memberikan gambaran 

kalau Dn merupakan sosok yang 

secara mental lemah dan merasa 

bersalah dengan peritiwa pemerkosaan 

tersebut, proposisi tersebut merupakan 

penjelas proposisi sebelumnya yaitu 

proposisi aksi bejatnya sudah 

dilaporkan dan ditangani oleh polisi. 

Korban hadir di dalam teks hanya 

sebagai objek, posisi korban sebagai 

objek jelas tidak menguntungkan. 

Perempuan tidak diberi kesempatan 

untuk mencitrakan dirinya sendiri. 

Kehadirannya ada hanya melalui 

cerirta pelaku maupun interpretasi 

redaksi, maka gambaran tentang 

dirinya sepenuhnya bergantung pada si 

pencerita. Hal tersebut menyebabkan  

perempuan sama sekali tidak bisa 

membela diri dan mengutarakan apa 

yang ada dalam pikirannya. 

Perempuan tertekan secara psikologis 

akibat peristiwa kekerasan seksual 

yang menimpa dirinya, pengambaran 

korban yang merasa tertekan sejalan 

dengan stereotip masyarakat yang 

memandang perempuan sebagai 

mahkluk yang lemah. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 
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yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah menggambarkan aktor 

perempuan sebagai sosok yang lemah 

dan merasa bersalah atas peristiwa 

kekerasan seksual itu.  

Judul Brt 3: 

Cinta 

Ditolak 

 Pengamen 

Gagahi dan 

Aniaya 

Buruh 

Cantik 

- Kateg

orisasi 

Berpe

ndidik

an 

rendah 

sehing

ga 

wajar 

melak

ukan 

penga

niayaa

n dan 

pemer

kosaan 

Memiliki 

wajah 

yang 

cantik 

sehingga 

mengunda

ng 

keinginan 

untuk 

memerkos

a 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memahami 

peristiwa 

kekerasan 

seksual dan 

kekerasan 

fisik yang 

dialami oleh 

korban 

dikarenakan 

korban 

menolak 

cinta pelaku. 

Berdasarkan 

strategi 

wacana 

kategorisasi 

yang 

digunakan 

dan 

pemahaman 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut  

korban 

diposisikan 

sebagai 

pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual yang 

tersebut. 

Penggunaan 

kategorisasi 

pada judul 

tersebut, 

memperkuat 

legitimasi 

redaksi 

Sindonews.c

om dalam 

menempatka

n korban 

sebagai 

pihak yang 

turut 

bersalah 

dalam 

peristiwa 

kekerasan 

seksual dan 

fisik yang 

menimpanya. 

- Kategorisasi 

tersebut meletakan 

aktor perempuan ke 

dalam posisi yang 

marjinal, aktor 

perempuan 

dikategorikan 

berdasarkan bentuk 

fisiknya sedangkan 

aktor laki-laki 

dikategorikan 

berdasarkan 

profesinya. Dapat 

diungkap dari 

kategorisasi yang 

diberikan oleh 

redaksi 

Sindonews.com 

bahwa motifnya 

adalah memberikan 

pemahaman kepada 

pembaca, bahwa 

pemerkosaan 

tersebut dapat 

terjadi karena 

bentuk fisik korban, 

motif lain yang 

Kategorisasi yang diberikan oleh pihak 

redaksi adalah kategori berdasarkan 

profesi pelaku dan korban, korban juga 

dikategorikan berdasarkan bentuk 

fisiknya. Pelaku kekerasan seksual dan 

penganiayaan diberi kategori 

Pengamen, sedangkan korban 

kekerasan seksual diberi kategori 

Buruh Cantik. Dengan penggunaan 

strategi wacana kategorisasi dalam 

judul Brt 3, judul tersebut menjadi 

semakin menarik minat para pembaca 

untuk membaca berita tersebut, selain 

itu strategi ini sering ditandai oleh 

adanya suatu kategori yang ditonjolkan 

dalam sebuah pemberitaan yang sering 

menjadi informasi berharga untuk 

mengetahui lebih dalam ideologi 

media yang bersangkutan.  

Kategori bentuk fisik korban dalam 

frasa Buruh Cantik dapat dikatakan 

tidak penting, karena tidak akan 

mengurangi maupun menambah 

informasi yang dibutuhkan oleh 

pembaca. Pemberian kategori pada 

korban akan memberikan streotip 

tertentu. Pembaca akan memandang 
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dapat diungkap dari 

kutipan di atas 

adalah redaksi 

menggiring 

pembaca untuk 

memaklumi 

tindakan kekerasan 

seksual tersebut, 

berdasarkan 

kategorisasi yang 

diberikan kepada 

pelaku. 

bahwa  korban (perempuan) kekerasan 

seksual identik dengan kategori yang 

diberikan tersebut, bentuk fisik korban 

dapat dijadikan kambing hitam sebagai 

pemicu terjadinya kekerasan seksual. 

Permajirnalan terhadap perempuan 

sebagai korban juga disebabkan 

dengan pilihan kata yang digunakan 

oleh redaksi Sindonews.com, kata 

Gagahi yang memiliki kata dasar 

Gagah. Dapat dikatakan bahwa 

tindakan kekerasan seksual yang 

dilakukan oleh pelaku merupakan 

sebuah perbuatan yang gagah. 

Perempuan (korban) diposisikan 

sebagai objek, selain itu kategori 

Buruh Cantik   juga dapat dimaknai 

oleh pembaca bahwa korban sebagai 

aktor yang memicu kekerasan seksual 

itu karena bentuk tubuh yang ia miliki. 

Selain itu pernyataan Cinta Ditolak 

dalam hal ini korban menolak  cinta 

yang disampaikan oleh pelaku, 

selanjutnya pelaku menganiaya dan 

memerkosa korban. Aktor perempuan 

mengalami permarjinalan karena 

keinginan perempuan untuk 

mengutarakan apa yang ia rasakan 

dipinggirkan, saat mengutarakan 

perasaannya sendiri aktor perempuan 

justru mengalami kekerasan seksual 

dan fisik. 
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Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada judul adalah memberikan 

pemahaman kepada pembaca, bahwa 

pemerkosaan tersebut dapat terjadi 

karena bentuk fisik korban, motif lain 

yang dapat diungkap dari kutipan di 

atas adalah redaksi menggiring 

pembaca untuk memaklumi tindakan 

kekerasan seksual tersebut, 

berdasarkan kategorisasi yang 

diberikan kepada pelaku, dan hal 

tersebut meletakan posisi perempuan 

secara marjinal, dan posisi aktor pria 

(pelaku) berada di atas aktor 

perempuan (korban). 

Isi Brt 3: 

Aksi bejat 

pun terpikir 

oleh pelaku 

yang 

sehari-hari 

hanya 

bekerja 

sebagai 

pengamen 

itu 

- Identif

ikasi  

Pelaku 

berasal 

dari 

kalang

an 

ekono

mi 

rendah 

dan 

kurang 

berpin

didika

n 

- Redaksi 

Sindonews.c

om 

memahami 

peristiwa 

kekerasan 

seksual itu 

bermula 

ketika pelaku 

yang 

beprofesi 

sebagai 

pengamen 

mendatangi 

kediaman 

Pemahanan 

redaksi 

Sindonews.c

om terhadap 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

menyebabka

n posisi pria 

sebagai 

pelaku 

menjadi 

tersamarkan. 

Pendefinisain 

profesi 

pelaku yang 

dilakukan 

oleh redaksi, 

memperkuat 

argumentasi 

yang 

sebelumnya 

untuk 

menyamarka

n kejahatan 

pelaku.  

- Motif yang dapat 

diungkap 

berdasarkan 

identifikasi di atas 

adalah  untuk 

semakin mengajak 

pembaca  

memaklumi apa 

yang telah pelaku 

lakukan terhadap 

korban. Profesi 

pelaku, kembali 

dipertegas dengan 

adanya proposisi 

penjelas pada 

Proses pendefinisiannya yang 

dilakukan pada proposisi kedua 

sebagai penjelas dari proposisi kesatu 

sering memberi sugesti makna tertentu. 

Pada prosisi kedua yang sehari-hari 

hanya bekerja sebagai pengamen itu  

merupakan identifikasi yang bisa 

menjadi penilaian ke arah mana aktor 

tersebut dijelaskan. Dengan 

identifikasi tersebut, redaksi 

Sindonews.com memberikan penjelas 

yang kurang relevan dengan kasus 

kekerasan seksual maupun  fisik yang 

dialami oleh korban. Profesi pelaku 

sebagai pengamen, menimbulkan 
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korban, 

pendefinisian 

profesi 

tersangka 

yang 

diberikan 

redaksi 

menunjukan 

kearah mana 

peristiwa 

pemerkosaan 

tersebut 

dipandang. 

kutipan di atas. beberapa gagasan dipikiran pembaca 

mengenai pelaku seperti sosok yang 

tidak mampu secara ekonomi, kurang 

berpendidikan, biasa hidup di jalan dan 

sebagainya. Gagasan tersebut dapat 

menyebabkan pembaca memaklumi 

peristiwa yang menimpa korban dilihat 

dari profesi si pelaku, dan identifikasi 

tersebut juga dapat melindungi pelaku. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah semakin mengajak 

pembaca  memaklumi apa yang telah 

pelaku lakukan terhadap korban. 

Profesi pelaku, kembali dipertegas 

dengan adanya proposisi penjelas pada 

kutipan di atas, hal tersebut 

menyebabkan penderitaan aktor 

perempuan menjadi tersamarkan. 

Isi Brt 3: 

saat 

mendatangi 

kamar 

kontrakan 

korban 

pada Sabtu 

malam 

kemarin, 

pelaku tak 

tahan 

melihat 

- Identif

ikasi  

Tidak 

ada 

niat 

untuk 

memer

kosa, 

memer

kosa 

karena 

terpan

cing 

tubuh 

Penyebab 

terjadinya 

pemerkos

aan, 

karena 

memilki 

tubuh 

yang 

indah 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

mengidentifi

kasi kasus 

kekerasan 

seksual 

bermula saat 

pelaku tidak 

dapat 

menahan 

birahi saat 

Identifikasi 

masalah 

yang 

dilakukan 

oleh redaksi 

Sindonews.c

om 

menyebabka

b korban 

menempati 

posisi 

sebagai 

Penggambara

n redaksi 

Sindonews.c

om terhadap 

korban 

semakin 

melegitimasi 

posisi korban 

sebagai 

penyebab 

terjadinya 

kekerasan 

- Motif yang dapat 

diungkap 

berdasarkan 

identifikasi tersebut 

adalah, redaksi 

Sindonews.com 

bertujuan mengajak 

pembaca melihat 

kejadian kekerasan 

seksual yang 

disertai kekerasan 

fisik melalui sudut 

Proposisi pelaku tak tahan melihat 

kemolekan tubuh korban, dalam 

kutipan tersebut tubuh perempuan 

sebagai korban dapat dikatakan 

dijadikan penyebab utama terjadinya 

peristiwa kekerasan seksual tersebut. 

Dengan adanya identifikasi itu, redaksi 

Sindonews.com dapat menggiring 

pandangan pembaca untuk ikut 

mempersalahkan bentuk tubuh korban. 

Frasa kemolekan tubuh korban dinilai 

cukup vulgar, dan dapat menyebabkan 
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kemolekan 

tubuh 

korban. 

 

indah 

korban 

melihat 

tubuh 

korban. 

penyebab 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut. 

seksual. pandang pelaku, 

sehingga pembaca 

diajak untuk 

memahami bahwa 

pelaku adalah 

korban dari 

nafsunya sendiri, 

sehingga pembaca 

dapat memaklumi 

apa yang dilakukan 

oleh pelaku dan 

menyalahkan 

korban sebagai 

penyebab 

pemerkosaan.  

pembaca turut menikmati tubuh 

korban, yang notabenenya sudah 

sangat menderita atas peristiwa yang 

telah menimpa dirinya. Selain itu 

proposisi  pelaku tak tahan melihat 

kemolekan tubuh korban juga dapat 

melindungi posisi pelaku, kebejatan 

dan rusaknya moral pelaku tertutupi 

dengan identifikasi tersebut. 

Identifikasi yang diberikan oleh 

redaksi Sindonews.com dapat 

menimbulkan makna bahwa karena 

keindahan tubuh yang dimiliki oleh 

korban sehingga membuat tersangka 

tidak dapat membendung birahinya 

sehingga peristiwa kekerasan seksual 

dan fisik itu dapat terjadi. 

Korban  diposisikan sebagai objek, 

gambaran mengenai perempuan 

diungkap oleh pelaku pelecehan 

seksual dan ditambah interpretasi 

penulis berita, Akibat identifikasi 

tersebut, terjadi penggambaran aktor 

perempuan tidak sesuai dengan 

kenyataan yang ada. Hal tersebut juga 

menyebabkan korban (perempuan) 

cenderung mendapat penilaian sebagai 

pihak yang memicu terjadinya 

kekerasan sekdual dan pelaku 

pelecehan sebagai pihak yang 

dianggap masih ada benarnya.  

Kata Kemolekan yang berarti 
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keindahan, menyebabkan korban 

mendapatkan stereotip yang negatif. 

Pelabelan negatif dapat melahirkan 

ketidakadilan yang merugikan dan 

berdampak buruk. Perempuan kerap 

kali dicap sebagai pemicu terjadinya 

kekerasan seksual tersebut, masyarakat 

memandang perempuan sebagai 

mahkluk yang menggoda.  

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah redaksi Sindonews.com 

bertujuan mengajak pembaca melihat 

kejadian kekerasan seksual yang 

disertai kekerasan fisik melalui sudut 

pandang pelaku, sehingga pembaca 

diajak untuk memahami bahwa pelaku 

adalah korban dari nafsunya sendiri, 

sehingga pembaca dapat memaklumi 

apa yang dilakukan oleh pelaku dan 

menyalahkan korban sebagai penyebab 

pemerkosaan dan hal tersebut tentunya 

meletakan korban kedalam posisi yang 

marjinal.  

Isi Brt 3: 

“Tujuan 

awalnya 

merampok, 

tapi saya 

nafsu 

ngeliat dia 

- Nomin

asi 

Terpan

cing 

tubuh 

indah 

korban 

Pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual. 

Tidur 

mengguna

kan 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

mengidentifi

kasi kasus 

kekerasan 

seksual 

Identifikasi 

masalah 

yang 

dilakukan 

oleh redaksi 

Sindonews.c

om 

Korban yang 

diposisikan 

sebagai 

penyebab 

terjadinya 

kekerasan 

seksual 

- Motif redaksi 

Sindonews.com 

ialah untuk 

memberikan 

gambaran bahwa 

peristiwa kekerasan 

seksual tersebut 

Redaksi Sindonews.com menampilkan 

langsung komentar pelaku mengenai 

peristiwa kekerasan seksual dan fisik 

dalam Brt 3. Namun komentar pelaku 

yang ditampilkan secara konkret, 

terkesan begitu tidak memanusiakan 

korban. Proposisi tapi saya nafsu 
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pakai 

pakaian 

bolong-

bolong 

seksi gitu. 

Saya 

perkosa 

sebelum 

saya 

bacok," 

kata pria 

beranak 

dua itu. 

pakaian 

yang 

seksi, 

sehingga 

memperli

hatkan 

tubuhnya 

dan 

menyebab

kan 

pemerkos

aan 

tersebut 

terjadi 

bermula saat 

pelaku tidak 

dapat 

menahan 

birahi saat 

melihat 

tubuh 

korban. 

menyebabka

b korban 

menempati 

posisi 

sebagai 

penyebab 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut. 

semakin 

diperkuat 

dengan 

penggambara

n tersangka 

terhadap 

korban, 

Sindonews.c

om 

memperkuat 

argumennya 

dengan 

menampilkan 

pernyataan 

pelaku yang 

menggambar

kan korban 

menggunaka

n pakaian 

yang 

mengundang 

birahi. 

dapat terjadi karena 

kesalahan korban. 

Pernyataan pelaku 

yang ditampilkan 

apa adanya juga 

memperlihatkan 

keberpihakan 

redaksi 

Sindonews.com 

pada aktor pria 

(pelaku).  Dapat 

dikatakan motif 

redaksi 

Sindonews.com 

ialah 

memarjinalkan 

aktor perempuan, 

dengan 

memposisikan 

korban sebagai 

pemicu terjadinya 

kekerasan seksual. 

ngeliat dia pakai pakaian bolong-

bolong seksi gitu. Saya perkosa 

sebelum saya bacok redaksi 

Sindonews.com sama sekali tidak 

menggunakan eufemisme dalam 

menampilkan komentar tersangka, 

sehingga jauh dari kata santun. 

Komentar pelaku yang ditampilkan 

secara konkret juga semakin 

menegaskan bahwa peristiwa 

kekerasan seksual dan fisik tersebut 

terjadi karena keindahan tubuh korban, 

dan hal tersebut dapat menyebabkan 

pembaca turut menyalahkan tubuh 

korban dan memaklumi perbuatan 

kejam pelaku. Perempuan hadir 

sebagai objek penceritaan, dan 

ditampilakan melalui pernyataan aktor 

pria (pelaku). Gambaran mengenai 

Perempuan, berdasarkan sudut 

pandang pelaku. Hal terserbut tentunya 

merugikan korban karena tidak dapat 

mencitrakan dirinya sendiri. 

Sebaliknya pernyataan tersebut 

menguntungkan bagi pelaku, karena 

kekejamannya dapat tersamarkan 

dengan menjadikan tubuh perempuan 

sebagai penyebab kekerasan seksual 

tersebut. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 
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pada isi adalah untuk memberikan 

gambaran bahwa peristiwa kekerasan 

seksual tersebut dapat terjadi karena 

kesalahan korban. Pernyataan pelaku 

yang ditampilkan apa adanya juga 

memperlihatkan keberpihakan redaksi 

Sindonews.com pada aktor pria 

(pelaku).  Dapat dikatakan motif 

redaksi Sindonews.com ialah 

memarjinalkan aktor perempuan, 

dengan memposisikan korban sebagai 

pemicu terjadinya kekerasan seksual. 

Isi Brt 3: 

Setelah 

melampias

kan nafsu, 

pelaku 

mencari 

barang 

berharga 

milik 

korban. 

- Identif

ikasi 

Memil

ki 

kekuat

an dan 

kekuas

aan 

Objek 

seksual 

pelaku, 

hanya 

bahan 

pelampias

an nafsu 

pelaku 

Berdasarkan 

strategi 

wacana 

identifikasi 

yang 

digunakan 

oleh redaksi, 

redaksi 

Sindonews.c

om 

memahami 

atau 

memandang 

korban 

sebagai 

objek 

pelampiasan 

nafsu 

tersangka.   

Pemahaman 

redaksi 

Sindonews.c

om dalam 

permasalaha

n tersebut 

menempatka

n pelaku 

pada posisi 

yang 

melakukan 

perbuatan, 

sedangkan 

korban  

diidentfikasi 

sebagi objek 

dari 

perbuatan 

yang 

dilakukan 

- - Motif redaksi 

Sindonews.com 

adalah 

memosisikan aktor 

perempuan secara 

marjinal, dengan 

menampilkan 

perempuan hanya 

sebagai objek 

seksual bagi 

pelaku. 

Proposisi kesatu sebagai pengantar dan 

proposisi kedua sebagai penjelas, 

benar-benar memposisikan perempuan 

sebagai objek cerita. Proposisi kesatu 

Setelah melampiaskan nafsu, semakin 

memperjelas posisi korban dalam Brt 

3. Kata melampiaskan yang memilki 

arti tidak menahan-nahan; memuaskan 

dapat dimaknai korban hanya dijadikan 

sebagai objek pelampiasan seksual 

oleh pelaku,  perlawanan yang pasti 

dilakukan oleh korban sama sekali 

tidak digambarkan sehingga 

pemahaman yang tercipta adalah 

korban pasrah saat dirinya mengalami 

kekerasan seksual itu. Oleh karena itu, 

korban dalam Brt 3 menempati posisi 

yang marjinal. 

Kata melampiaskan yang memiliki arti 

tidak menahan-nahan mencerminkan 
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oleh pelaku, 

pengambaran 

korban yang 

pasif dapat 

menyebabka

n korban 

dianggap 

sebagai 

penyebab 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut. 

korban dijadikan sebagai objek 

seksual,  perempuan tidak memiliki 

peluang untuk mengambil keputusan 

bahkan yang menyangkut dengan 

dirinya. Perempuan mengalami 

subordinasi, perempuan diharuskan 

tunduk terhadap keputusan yang dibuat 

oleh laki-laki, sehingga perempuan 

dianggap sebagai mahluk nomor dua 

dan lebih rendah dibandingkan dengan 

laki-laki.  

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah memosisikan aktor 

perempuan secara marjinal, dengan 

menampilkan perempuan hanya 

sebagai objek seksual bagi pelaku 

Judul Brt 4: 

Hadiri 

Undangan 

Pernikahan 

 Gadis 

Cantik 

Diperkosa 

Duda 

 

 

- Kateg

orisasi 

Memil

iki 

banya

k 

pengal

aman 

sehigg

a 

mamp

u 

memp

erkosa 

seoran

g gadis 

Wajar 

diperkosa 

karena 

memeliki 

wajah 

yang 

cantik 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memandang 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut 

menimpa 

seorang 

wanita yang 

berwajah 

cantik dan 

pelakunya 

Berdasarkan 

cara pandang 

Sindonews.c

om terhadap 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut, 

perempuan 

atau korban 

menduduki 

posisi 

sebagai 

pemicu 

Kategori 

Gadis Cantik 

menunjukkan 

representasi 

bahwa 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut 

menjadi ciri 

khas atau 

atribut yang 

sering kali 

hadir sesuai 

- Motif redaksi 

Sindonews.com 

tergambar pada 

kategorisasi yang 

diberikan kepada 

pelaku maupun 

korban. Pelaku 

dikategorikan 

berdasarkan status 

pernikahannya 

yakni Duda, 

sedangkan korban 

dikategorikan 

berdasarkan bentuk 

Strategi wacana yang digunakan oleh 

redaksi Sindonews.com dalam judul 

Brt 4 adalah strategi wacana 

kategorisasi. Pelaku maupun korban 

dalam judul Brt 4 dikategorikan 

berdasarkan bentuk fisik dan status 

pernikahannya. Korban kekerasan 

seksual diberi kategori Gadis Cantik, 

sedangkan pelaku kekerasan seksual 

diberi kategori Duda. Kedua kategori  

tersebut menunjukkan representasi 

bahwa peristiwa kekerasan seksual 

tersebut menjadi ciri khas atau atribut 

yang sering kali hadir sesuai dengan 
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cantik adalah sosok 

yang sudah 

pernah 

menikah dan 

memiliki 

banyak 

pengalaman. 

kekerasan 

seksual 

dikarenakan 

kecantikan 

yang dimiliki 

oleh korban 

seperti yang 

digambarkan 

oleh redaksi. 

dengan 

kategori 

yang 

bersangkutan

. Korban 

yang 

dikategorika

n ke dalam 

frasa Gadis 

Cantik, dapat 

dimaknai 

bahwa 

kecantikan 

yang dimiliki 

oleh korban 

adalah 

penyebab 

utama 

mengapa 

peristiwa 

pemerkosaan 

tersebut 

dapat terjadi.  

fisiknya yakni 

Gadis Cantik. 

Bedasarkan hal 

tersebut dapat 

terlihat bahwa 

motif  redaksi 

Sindonews.com 

pada bagian judul, 

ialah untuk menarik 

minat pembaca 

dengan 

menggunakan 

pilihan kata yang 

terkesan dramatik. 

kategori yang bersangkutan. Korban 

yang dikategorikan ke dalam frasa 

Gadis Cantik, dapat dimaknai bahwa 

kecantikan yang dimiliki oleh korban 

adalah penyebab utama mengapa 

peristiwa pemerkosaan tersebut dapat 

terjadi. Kecantikan yang dimiliki oleh 

perempuan berkaitan erat dengan 

peristiwa kekerasan seksual yang 

menimpa dirinya, sesuai dengan yang 

telah dijelaskan sebelumnya. 

Penggunaan strategi wacana 

kategorisasi dalam judul Brt 5 

memposisikan perempuan secara 

marjinal.  

Pelaku yang dikategorikan sebagai 

Duda juga memperlihatkan 

keberpihakan redaksi Sindonews.com 

kepada pelaku. Masyrakat Indonesia 

memiliki pandangan yang cenderung 

memarjinalkan perempuan, jika 

perempuan yang menyandang status 

janda dipandang sebagai sesuatu yang 

negatif, namun tidak begitu dengan 

duda. Masyarakat Indonesia sering kali 

memandang duda sebagai orang yang 

memiliki banyak pengalaman. 

Kategori yang diberikan oleh pihak 

redaksi kepada pelaku, dapat 

menimbulkan pemahanan bahwa 

pemerkosaan itu terjadi karena korban 

tidak memiliki pertahan diri terhadap 
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pelaku yang memiliki pengalaman 

hidup yang lebih banyak. Oleh karena 

itu, posisi perempuan dalam judul Brt 

4 termarjinalkan. 

Korban  diposisikan sebagai subjek 

dalam kalimat pasif. Hal tersebut 

menyebabkan perhatian pembaca 

tertuju pada korban (aktor perempuan).  

Kategorisasi berupa frasa Gadis Cantik 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

Sindonews.com untuk mencitrakan 

korban juga semakin membuat seluruh 

perhatian pembaca berpusat pada aktor 

perempuan, sehingga pada bagian 

judul pelaku (aktor pria) kekerasan 

seksual menjadi terlupakan. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah untuk menarik minat 

pembaca dengan menggunakan pilihan 

kata yang terkesan dramatik. Sehingga 

aktor perempuan(korban) dijadikan 

sebagai daya tarik, dan hal tersebut 

menyebabkan posisi aktor perempuan 

menjadi termarjinalkan. 

Isi Brt 4: 

tersangka 

membawa 

gadis cantik 

itu di 

tempat 

- Identif

ikasi 

Memil

ki 

kekuas

aan, 

kekuat

aan 

Pasrah, 

tidak 

memberik

an 

perlawana

n sama 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memandang 

peristiwa 

kekerasan 

Berdasarkan 

pandangan 

redaksi 

Sindonews.c

om, keluguan 

dan 

- - Motif redaksi 

Sindonews.com 

memosisikan 

perempuan secara 

marjinal, adalah 

dengan cara 

Strategi wacana yang digunakan oleh 

redaksi Sindonews.com dalam kutipan 

tersebut, adalah strategi wacana 

identifikasi. Proposisi kesatu sebagai 

proposisi pengantar, meletakan 

perempuan sebagai objek penceritaan 
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sunyi, di 

bawah 

pohon 

pisang dan 

tempat 

gelap gulita 

itu 

kehormatan 

korban 

direnggut si 

duda. 

dan 

strateg

i untuk 

memp

erdaya

i 

korban

. 

sekali, 

dan tidak 

mampu 

memperta

hankan 

tubuhnya 

sendiri. 

seksual 

tersebut 

bermula saat 

dengan 

lugunya 

korban 

bersedia 

diajak 

kesuatu 

tempat, dan 

ditempat 

tersebut 

pelaku 

melakukan 

pemerkosaan 

kepada 

korban. 

kepasrahan 

korban 

dijadikan 

sebagai 

penyebab 

terenggutnya 

kehormatan 

korban. 

menjadikan aktor 

perempuan sebagai 

objek penceritaan. 

Selain itu 

berdasarkan 

identifikasi tersebut 

redaksi 

Sindonews.com 

mengiring 

pandangan 

pembaca bahwa 

aktor perempuan 

adalah sosok yang 

lemah dan tidak 

mampu 

mempertahankan 

tubuhnya sendiri, 

hal tersebut terlihat 

karena redaksi 

Sindonews.com 

sama sekali tidak 

menggambarkan 

perlawanan yang 

pasti dilakukan 

oleh aktor 

perempuan 

(korban). 

klausa membawa gadis cantik itu tidak 

menghadirkan korban di dalam teks. 

Korban digambarkan melalui 

keterangan yang diberikan oleh  

pelaku, korban tidak diberikan 

kesempatan untuk menceritakan 

peristiwa tersebut melalui 

pandangannya sendiri.   Pada proposisi 

kedua sebagai proposisi penjelas, 

redaksi menggambarkan latar waktu 

dan tempat peristiwa pemerkosaan itu. 

di bawah pohon pisang dan tempat 

gelap gulita itu kehormatan korban 

direnggut si duda dalam proposisi 

penjelasan tersebut, perlawanan korban 

sama sekali tidak ditampilkan, 

sehingga dapat menimbulkan makna 

bahwa korban pasrah saja menerima 

kehormatannya diambil oleh pelaku. 

Berdasarkan identifikasi yang 

diberikan oleh redaksi, korban sebagai 

perempuan digambarkan sebagai sosok 

yang lemah dan tidak mampu 

mempertahankan tubuhnya sendiri,  

kehormatan korban direnggut si duda 

pada proposisi itu dapat dimaknai 

pelaku digambarkan memilki 

kekuasaan yang begitu besar, proposisi 

itu juga menggambarkan bagaimana 

korban mengalami kekerasan seksual  

dengan amat tragis. 

Kata kehormatan memiliki arti sebagai 
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kesucian wanita. Jika kehormatan 

wanita terenggut dapat dikatakan 

perempuan sudah tidak suci lagi atau 

kotor. Dalam hal ini, perempuan 

mendapatkan stereotip. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah dengan cara 

menjadikan aktor perempuan sebagai 

objek penceritaan. Selain itu 

berdasarkan identifikasi tersebut 

redaksi Sindonews.com mengiring 

pandangan pembaca bahwa aktor 

perempuan adalah sosok yang lemah 

dan tidak mampu mempertahankan 

tubuhnya sendiri, hal tersebut terlihat 

karena redaksi Sindonews.com sama 

sekali tidak menggambarkan 

perlawanan yang pasti dilakukan oleh 

aktor perempuan (korban), namun 

redaksi menampilkan aktor pria 

sebagai sosok yang kuat dan tangguh. 

Sehingga terlihat keberpihakan redaksi 

kepada aktor pria. 

Isi Brt 4: 

Seusai 

melakukan 

perbuatan 

bejatnya, 

tersangka 

membawa 

- Nomin

asi 

Digam

barkan 

sesuai 

denga

n 

kronol

ogi 

Digambar

kan sesuai 

dengan 

kronlogi 

kejadian, 

namun 

hanya 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memandang 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

Berdasarkan 

cara 

memandang 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

redaksi 

Penilaian 

moral yang 

disematkan 

redaksi 

Sindonews.c

om kepada 

pelaku 

- Motif yang dapat 

diungkap dari 

kutipan nominasi di 

atas adalah redaksi 

menggambarkan 

peristiwa kekerasan 

seksual berdasarkan 

Strategi wacana yang digunakan pada 

kutipan di atas, adalah strategi wacana 

nominasi. Pada kutipan di atas 

perempuan kembali hanya dijadikan 

sebagai objek penceritaan, dalam 

proposisi kesatu maupun kedua 

perempuan (korban) sama sekali tidak 
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korban ke 

tempat 

semula. 

 

kejadi

an 

hadir 

sebagai 

objek 

penceritaa

n 

melalui sudut 

pandang 

pelaku. 

Kronologi 

mengenai 

kekerasan 

seksual yang 

menimpa 

korban 

seluruhnya 

berasal dari 

pernyataan 

pelaku dan 

interpretasi 

redaksi. 

Sindonews.c

om, 

memposisika

n kepasifan 

dan tidak 

adanya 

perlawanan 

korban yang 

ditidak di 

tampilkan 

sebagai 

penyebab 

kekerasan 

seksual 

tersebut.  

menekakan 

bahwa 

tindakan 

yang 

dilakukan 

oleh pelaku 

jelas 

tindakan 

yang sangat 

tidak terpuji.  

pandangan pelaku, 

sehingga 

pemahaman yang 

sampai kepada 

pembaca adalah 

korban pasrah 

dengan kekerasan 

seksual yang 

menimpa dirinya, 

perjuangan maupun 

perlawana korban 

sama sekali tidak 

ditampilkan. Oleh 

karena itu, dapat 

dikatakan bahwa 

motif redaksi 

Sindonews.com 

adalah meletakan 

korban ke dalam 

posisi yang 

marjinal dengan 

cara tidak 

menghadirkan 

perlawanan korban. 

ditampilkan sebagai dirinya. 

Perempuan hadir dalam pengambaran 

dari pandangan aktor laki-laki 

(pelaku), sama dengan kutipan 

sebelumnya perjuangan maupun 

perlawana korban sama sekali tidak 

ditampilkan. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa Brt 4 meletakan 

korban ke dalam posisi yang marjinal. 

Pernyataan  Seusai melakukan 

perbuatan bejatnya, tersangka 

membawa korban ke tempat semula 

mengandung ideologi gender. Dalam 

pernyataan tersebut, pelaku memiliki 

kekuasaan dalam proses pengambilan 

keputusan. Hal tersebut menyebabkan 

aktor perempuan tersubordinasi atau 

dikuasai. 

Selanjutnya framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah redaksi 

menggambarkan peristiwa kekerasan 

seksual berdasarkan pandangan pelaku, 

sehingga pemahaman yang sampai 

kepada pembaca adalah korban pasrah 

dengan kekerasan seksual yang 

menimpa dirinya, perjuangan maupun 

perlawana korban sama sekali tidak 

ditampilkan. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa motif redaksi 

Sindonews.com adalah meletakan 
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korban ke dalam posisi yang marjinal 

dengan cara tidak menghadirkan 

perlawanan korban. 

Judul Brt 5: 

Istri 

Tertidur 

Pulas 

Ayah 

Perkosa 

Anak Tiri 

Berumur 7 

Tahun 

 

- Identif

ikasi 

Pelaku 

memer

kosa 

karena 

istri 

sedang  

tidur 

pulas 

Penyebab 

terjadinya 

pemerkos

aan, 

karena 

tertidur 

pulas 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memahami 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut 

terjadi saat 

istri pelaku 

pemerkosaan 

tengah 

tertidur, 

pengunaan 

strategi 

wacana 

identifikasi 

menekankan 

pemahaman 

redaksi ke 

arah 

penilaian 

tertentu. 

Berdasarkan 

pemahanan 

redaksi, 

mengakibatk

an 

perempuan 

baik korban 

maupun 

saksi 

menempati 

posisi 

sebagai 

penyebab 

maupun 

pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual. 

Dengan 

adanya 

identifikasi 

dari redaksi 

Sindonews.c

om 

melegitimasi

kan kesan 

bahwa 

kejadian 

pemerkosaan 

tersebut 

terjadi 

dikarenakan 

istri yang 

tertidur, 

sehingga 

dapat 

menimbulka

n ketaksaan 

pada judul 

tersebut.  

- Motif redaksi 

Sindonews.com 

yang dapat 

diungkap dari judul 

tersebut adalah, 

pihak redaksi 

berupaya mengajak 

pembaca untuk 

menyalahkan aktor 

perempuan atas 

kekerasan seksual 

yang terjadi, 

menyalahkan 

korban maupun 

istri pelaku. 

Strategi wacana yang digunakan 

redaksi Sindonews.com pada judul Brt 

5 adalah strategi wacana identifikasi. 

Pada proposisi kedua yakni  Ayah 

Perkosa Anak Tiri... tergambar sikap 

abmoral serta keji pelaku sebagai 

seorang ayah.  Dengan adanya 

identifikasi dari redaksi 

Sindonews.com pada proposisi kesatu 

sebagai proposisi pengantar yaitu Istri 

Tertidur Pulas memberi kesan bahwa 

kejadian pemerkosaan tersebut terjadi 

dikarenakan istri yang tertidur, 

sehingga dapat menimbulkan 

ketaksaan pada judul tersebut. 

Proposisi Istri Tertidur Pulas dapat 

dimaknai, bahwa karena sang istri 

tertidur dan tidak mampu melayani 

sang suami, sehingga sang suami yang 

tidak bisa menahan birahi tega 

memperkosa anak tirinya dan dapat 

pula dimaknai karena sang istri yang 

tertidur pulas tidak dapat menjaga 

anaknya sehingga pelaku dapat 

melakukan pemerkosaan tersebut. Hal 

itu dapat menyamarkan ataupun 

menghilangkan kekejian pelaku, oleh 

sebab itu bisa dikatakan bahwa judul 

Brt 5 memarjinalkan perempuan. 
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Aktor perempuan menempati posisi 

sebagai objek, menyebabkan gambaran 

tentang korban  didapat dari informasi 

yang diberikan oleh aktor lainya 

maupun definisi tambahan pihak 

media, identifikasi yang diberikan oleh 

redaksi Sindonews.com dapat 

menimbulkan pandangan yang dapat 

menyalahkan aktor perempuan sebagai 

pemicu atau penyebab terjadinya 

kekerasan seksual tersebut. 

Kata istri megandung ideologi gender, 

istri memiliki Brti perempuan yang 

telah menikah atau yang bersuami. 

Umumnya perempuan yang sudah 

menikah, memilki beban ganda.  
Perempuan biasanya memiliki tiga 

peran (triple role), yaitu produktif, 

reproduktif, dan memelihara 

masyarakat. Dalam permasalahan ini, 

peremuan memilki kewajiban untuk 

melindungi putrinya dan melayani 

sang suami. Selain itu, kata perkosa 

juga mengandung ideologi gender. 

Perkosa yang berBrti menundukan 

dengan kekerasan, dalam hal ini aktor 

perempuan mengalami peristiwa 

kekerasan secara seksual.   

Selanjutnya motif pemosisian aktor 

perempuan yang dapat diungkap 

berdasarkan pilihan kata yang 

digunakan oleh pihak redaksi pada 
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judul adalah pihak redaksi berupaya 

mengajak pembaca untuk 

menyalahkan aktor perempuan atas 

kekerasan seksual yang terjadi, 

menyalahkan korban maupun istri 

pelaku, dan hal tersebut jelas 

memarjinalkan posisi perempuan, 

penguanaan kosakata seperrti berikut 

juga dipilih oleh pihak redaksi untuk 

menarik minat pembaca. 

Lead Brt 5: 

seorang 

ayah tega 

memerkosa 

anak tirinya 

yang masih 

berusia 

tujuh tahun 

di 

Kotawating

in Timur 

(Kotim), 

Kalteng. 

- Nomin

asi 

Kejam

, 

perilak

u 

abmor

alnya 

ditamp

ilkan 

- Peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut 

dilihat oleh 

redaksi 

Sindonews.c

om sebagai 

perbuatan 

tidak 

bermoral 

yang 

dilakukan 

oleh seorang 

ayah 

terhadap 

anak tirinya. 

Berdasarkan 

padangan 

tersebut, 

maka sang 

ayah 

diposisikan 

sebagai aktor 

atau pelaku 

dari 

kekerasan 

seksual 

terhadap 

anak tirinya 

sendiri. 

Penilaian 

moral yang 

disematkan 

oleh redaksi 

Sindonews.c

om kepada 

pelaku 

mempertegas 

posisi pelaku 

sebagai 

dalang dari 

kekerasan 

seksual itu. 

- Motif yang dapat 

diungkap 

berdasarkan lead 

tersebut adalah 

redaksi 

menunjukan 

kekejaman pelaku 

kepada pembaca 

tanpa 

menambahkan 

penjelasan yang 

subjektif, sehingga 

informasi yang 

diterima pembaca 

jelas. 

Strategi wacana yang digunakan oleh 

redaksi Sindonews.com pada lead 

adalah strategi wacana nominasi. Baik 

pelaku maupun korban digambarkan 

dengan sebenarnya, tanpa adanya 

kehadiran proposisi kedua sebagai 

penjelas. Pelaku digambarkan dengan 

semestinya, yakni sebagai sosok yang 

keji hal tersebut tampak pada proposisi 

berikut  seorang ayah tega memerkosa 

anak tirinya.  

Selanjutnya motif  framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada judul adalah redaksi menunjukan 

kekejaman pelaku kepada pembaca 

tanpa menambahkan penjelasan yang 

subjektif, sehingga informasi yang 

diterima pembaca jelas, sehingga aktor 

perempuan maupun aktor pria 

menempati posisi yang semestinya.  
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Isi Brt 5: 

Saat itu 

Pelaku 

melampias

kan aksi 

bejatnya di 

rumah, saat 

ibu korban 

tertidur 

pulas di 

malam hari. 

- Identif

ikasi 

- Pasif, 

hanya 

dijadikan 

sebagai 

objek 

pelampias

an seksual 

pelaku 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

definisikan 

kejadian 

tersebut 

terjadi ketika 

ibu korban 

tengah 

tertidur 

pulas. 

Penggunaan 

strategi 

wacana 

Identfikasi 

dapat 

dimaknai 

bahwa 

korban hanya 

dijadikan 

sebagai 

objek seksual 

bagi pelaku. 

 

Pengidentifik

asian yang 

dilakukan 

oleh redaksi 

Sindonews.c

om, 

menempatka

n korban 

sebagai 

objek seksual 

pelaku, 

selain itu 

pengambaran 

kronologis 

kekerasan 

seksual 

tersebut 

menyebabka 

dijadikannya 

korban 

maupun ibu 

korban 

sebagai 

pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual 

tersebut. 

- - Motif redaksi 

Sindonews.com 

dalam kutipan 

tersebut adalah 

memosisikan aktor 

perempuan secara 

marjinal dengan 

cara 

menghilangkan 

aktor perempuan 

dalam teks dan 

menggiring 

pandangan 

pembaca untuk 

memandang aktor 

perempuan hanya 

sebagai objek 

seksual pelaku. 

Strategi wacana yang digunakan oleh 

redaksi Sindonews.com adalah strategi 

wacana identifikasi. Proposisi kedua 

sebagai proposisi penjelas, 

mendefinisikan kejadian tersebut 

terjadi ketika ibu korban tengah 

tertidur pulas, pada proposisi kesatu 

sebagai proposisi pengantar korban 

mengalami permajirnalan. Saat itu 

Pelaku melampiaskan aksi bejatnya... 

kata melampiaskan dapat dimaknai 

bahwa korban hanya dijadikan sebagai 

objek seksual bagi pelaku. Perempuan 

hadir sebagai objek. Selain itu 

identifikasi yang diberikan oleh pihak 

redaksi, menggambarkan korban 

sebagai objek seksual pelaku, serta 

menjadikan aktor perempuan sebagai 

pemicu dari kekerasan seksual 

tersebut. 

Kata melampiaskan memiliki arti tidak 

menahan-nahan mencerminkan 

perempuan dijadikan sebagai objek 

seksual,  perempuan tidak memiliki 

peluang untuk mengambil keputusan 

bahkan yang menyangkut dengan 

dirinya. Perempuan mengalami 

subordinasi, perempuan diharuskan 

tunduk terhadap keputusan yang dibuat 

oleh laki-laki, sehingga perempuan 

dianggap sebagai mahluk nomor dua 

dan lebih rendah dibandingkan dengan 
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laki-laki.  

Selanjutnya motif  framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah memosisikan aktor 

perempuan secara marjinal dengan 

cara menghilangkan aktor perempuan 

dalam teks dan menggiring pandangan 

pembaca untuk memandang aktor 

perempuan hanya sebagai objek 

seksual pelaku. 

Isi Brt 5: 

Aksi bejat 

itu bermula 

dari nafsu 

yang tidak 

bisa ditahan 

pelaku, 

melihat 

anak tirinya 

tidur dan 

roknya 

tersingkap. 

- Identif

ikasi 

Korba

n dari 

nafsun

ya 

sendiri

. 

Meme

rkosa 

karena 

terpan

cing 

tubuh 

anakn

ya. 

Pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual, 

tubuh dan 

pakaian 

yang 

korban 

kenakan 

penyebab 

pelaku 

melakuka

n 

kekerasan 

seksual 

pada 

dirinya. 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memandang 

peristiwa 

kekerasan 

seksual ini 

berdasaran 

sudut 

pandang 

pelaku, 

sehingga 

tubuh korban 

dijadikan 

sebagai 

pembahasan 

utama. 

Pandangan 

redaksi 

Sindonews.c

om terhadap 

perisiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut 

menyebabka

n korban 

menempati 

posisi 

sebagai 

pihak yang 

disalahkan 

atau 

dianggap 

sebagai 

pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

Penilaian 

moral yang 

disematkan 

redaksi 

Sindonews.c

om kepada 

pelaku 

menekakan 

bahwa 

tindakan 

yang 

dilakukan 

oleh pelaku 

jelas 

tindakan 

yang sangat 

tidak terpuji. 

- Motif redaksi 

Sindonews.com 

menjadikan tubuh 

korban sebagai 

pemicu terjadinya 

tindakan kekerasan 

seksual. Hal 

tersebut 

menyebabkan 

kesalahan dan 

kekejaman pelaku 

menjadi 

tersamarkan. Motif 

lain yang dapat 

diungkap 

berdasarkan 

identifikasi di atas 

adalah, menggiring 

pandangan 

pembaca bahwa 

pelaku juga 

Strategi wacana identifikasi kembali 

digunakan oleh redaksi 

Sindonews.com,  pada proposisi kesatu 

sebagai proposisi pengantar redaksi 

mengidentifikasi bahwa peristiwa 

tersebut dapat terjadi karena pelaku 

yang tidak dapat menahan nafsunya. 

nafsu yang tidak bisa ditahan dari 

proposisi itu dapat dimaknai bahwa 

pemerkosaan terjadi bukan karena 

rusaknya moral pelaku namun pelaku 

juga adalah korban dari nafsunya 

sendiri yang tidak dapat ia kendalikan. 

Proposisi kedua melihat anak tirinya 

tidur dan roknya tersingkap semakin 

menutupi rusaknya moral pelaku, 

pemihakan redaksi Sindonews.com 

terhadap pelaku terlihat dengan adanya 

penjelasan pada proposisi kedua. 

Dapat dimaknai bahwa pemerkosaan 

terjadi karena rok korban yang 
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seksual. merupakan korban 

dari nafsunya 

sendiri, hal tersebut 

semakin di perkuat 

dengan keterangan 

pelaku yang 

dihadirkan dalam 

wacana berita, 

sebagai berikut 

tersingkap sehingga memancing nafsu 

tersangka. Penggunaan strategi wacana 

identifikasi pada kutipan di atas dapat 

mengajak pembaca untuk memaklumi 

apa yang telah dilakukan oleh pelaku. 

Oleh sebab itu korban kembali 

mengalami pemarjinalan, korban 

sebagai perempuan disalahkan atas 

kasus kekerasan seksual yang 

menimpanya. Perempuan diposisikan 

sebagai objek, sehingga ia tidak bisa 

mencitrakan dirinya sendiri. Hal 

tersebut menyebabkan gambaran 

tentang dirinya sepenuhnya bergantung 

pada si pencerita dalam hal ini aktor 

pria (pelaku). Pemaparan kronologis 

peristiwa yang disampaikan oleh 

pelaku, belum tentu sesuai dengan apa 

yang terjadi, selain itu berdasarkan 

identifikasi yang diberikan oleh 

redaktur pada kutipan tersebut dapat 

dimaknai pembaca bahwa perempuan 

adalah penyebab kekerasan seksual 

tersebut dapat terjadi. 

Klausa  melihat anak tirinya tidur dan 

roknya tersingkap dalam pernyataan 

tersebut perempuan mendapatkan 

stereotip, berupa konsepsi yang 

terlanjur mengakar dipikiran 

masyarakat bahwa perempuan adalah 

pihak yang memicu terjadinya 

kekerasan seksual. 
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Selanjutnya motif  framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah menjadikan tubuh 

korban sebagai pemicu terjadinya 

tindakan kekerasan seksual. Hal 

tersebut menyebabkan kesalahan dan 

kekejaman pelaku menjadi 

tersamarkan. Motif lain yang dapat 

diungkap berdasarkan identifikasi di 

atas adalah, menggiring pandangan 

pembaca bahwa pelaku juga 

merupakan korban dari nafsunya 

sendiri.  

Judul Brt 6: 

Tergiur 

Tubuh 

Molek  

Pria Bejat 

Tega Nodai 

Anak Tiri 

- Identif

ikasi 

Meme

rkosa 

karena 

terpan

cing 

kemol

ekan 

tubuh 

korban 

Pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memandang 

peristiwa 

kekerasan 

seksual ini 

berdasaran 

sudut 

pandang 

pelaku, 

sehingga 

tubuh korban 

dijadikan 

sebagai 

pembahasan 

utama. 

Pandangan 

redaksi 

Sindonews.c

om terhadap 

perisiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut 

menyebabka

n korban 

menempati 

posisi 

sebagai 

pihak yang 

disalahkan 

atau 

dianggap 

sebagai 

Penilaian 

moral yang 

disematkan 

redaksi 

Sindonews.c

om kepada 

pelaku 

menekakan 

bahwa 

tindakan 

yang 

dilakukan 

oleh pelaku 

jelas 

tindakan 

yang sangat 

tidak terpuji. 

- Strategi wacana 

Identifikasi yang 

digunakan oleh 

redaksi 

Sindonews.com 

pada judul, 

memiliki motif 

untuk menggiring 

pandangan 

pembaca bahwa 

aktor perempuan 

adalah pemicu 

terjadinya 

kekerasan seksual 

tersebut, aktor 

perempuan menjadi 

pihak yang 

disalahkan atas 

Strategi wacana yang digunakan pada 

judul Brt 6 Sindonews.com ialah 

strategi wacana identifikasi. Proposisi 

Tergiur Tubuh Molek  merupakan 

penjelasan sepihak yang diberikan oleh 

redaksi Sindonews.com. Pemberian 

penjelas ini sering memberi sugesti 

makna tertentu karena umunya berupa 

penilaian atas seseorang, kelompok, 

atau tindakan tertentu. Frasa tubuh 

molek atau tubuh indah seolah 

mengajak pembaca untuk ikut 

menimakti tubuh korban, frasa tersebut 

dapat dikatakan tidak memberikan 

informasi tambahan mengenai kasus 

kekerasan seksual tersebut. Selain itu, 

identifikasi yang diberikan oleh 

Redaksi Sindonews.com ialah Tergiur 
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pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual. 

kejadian buruk 

yang menimpa 

dirinya sendiri. 

Motif lain dari 

identifikasi judul 

tersebut adalah, 

untuk 

menyamarkan 

kekejian yang 

dilakukan oleh 

aktor pria  (pelaku).  

Selain itu pada 

bagian Lead 

berdasarkan 

identifikasi di atas, 

dapat terlihat 

bahwa motif 

redaksi 

Sindonews.com 

adalah 

mengambarkan 

aktor perempuan 

kepada pembaca 

sebagi sosok yang 

lugu dan tidak 

mengerti peristiwa 

yang menimpa 

dirinya.  Pada 

bagian isi terlihat 

motif redaksi 

Sindonews.com 

adalah 

Tubuh Molek dapat menimbulkan 

makna bagi pembaca untuk 

memaklumi tindakan kekerasan 

seksual tersebut, dan dapat diartikan 

juga bahwa pemicu kekerasan seksual 

itu adalah kemolekan tubuh yang 

dimiliki oleh korban.  

Kata tergiur yang dipilih oleh Redaksi 

Sindonews.com, jelas memarjinalkan 

perempuan sebagai korban. Peristiwa 

pemerkosaan tersebut terjadi akibat 

bangkitnya birahi pelaku melihat 

kemolekan tubuh korban.  

Perempuan  diposisikan sebagai objek, 

posisinya disudutkan, melalui 

identifikasi yang diberikan oleh 

redaktur Sindonews.com. Identifikasi 

tersebut dapat dimaknai pembaca 

bahwa pemicu terjadinya kekerasan 

seksual itu dikarenakan bentuk tubuh 

korban. 

Frasa tubuh molek  mengandung 

ideologi gender. Dalam pernyataan 

tersebut aktor perempuan mendapatkan 

stereotip, berupa konsepsi yang 

terlanjur mengakar dipikiran 

masyarakat bahwa tubuh perempuan 

adalah sesuatu yang dapat disalahkan 

dalam kasus kekerasan seksual. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 
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menyampaikan 

pada pembaca 

bahwa aktor pria 

(pelaku) adalah 

sosok yang kuat 

dan memiliki 

strategi untuk 

melakukan 

kekerasan seksual 

kepada aktor 

perempuan. 

pada isi adalah untuk menggiring 

pandangan pembaca bahwa aktor 

perempuan adalah pemicu terjadinya 

kekerasan seksual tersebut, aktor 

perempuan menjadi pihak yang 

disalahkan atas kejadian buruk yang 

menimpa dirinya sendiri. Motif lain 

dari identifikasi judul tersebut adalah, 

untuk menyamarkan kekejian yang 

dilakukan oleh aktor pria  (pelaku).  

Selain itu pada bagian Lead 

berdasarkan identifikasi di atas, dapat 

terlihat bahwa motif redaksi 

Sindonews.com adalah mengambarkan 

aktor perempuan kepada pembaca 

sebagi sosok yang lugu dan tidak 

mengerti peristiwa yang menimpa 

dirinya.  Pada bagian isi terlihat motif 

redaksi Sindonews.com adalah 

menyampaikan pada pembaca bahwa 

aktor pria (pelaku) adalah sosok yang 

kuat dan memiliki strategi untuk 

melakukan kekerasan seksual kepada 

aktor perempuan. 

Isi Brt 6: 

Untuk 

memudahk

an aksinya, 

pelaku 

mengikat 

kaki korban 

dengan 

- Identif

ikasi 

Memil

iki 

kekuat

aan 

dan 

strateg

i untuk 

memer

Sosok 

yang 

lemah, 

tidak 

melakuka

n 

perlawana

n 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memandang 

peristiwa 

tersebut 

fokus 

terhadap 

Berdasarkan 

padangan 

redaksi 

terhadap 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

tersebut, 

- - Pada bagian isi 

terlihat motif 

redaksi 

Sindonews.com 

adalah 

menyampaikan 

pada pembaca 

bahwa aktor pria 

Strategi wacana yang digunakan pada 

kutipan isi Brt 6 di atas adalah strategi 

wacana identifikasi, dan hal tersebut 

menyebabkan posisi perempuan 

sebagai korban menjadi 

termarjilnakan. Identifikasi subjektif 

yang diberikan oleh redaksi 

Sindonews.com terdapat pada proposisi 
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menggunak

an 

celananya. 

kosa 

korban 

bagaiman 

kronologis 

yang 

melibatkan 

tubuh korban 

dapat terlihat 

ketidak 

aktifan dan 

ketidak 

berdayaan 

korban 

dijadikan 

sebagai 

pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual 

(pelaku) adalah 

sosok yang kuat 

dan memiliki 

strategi untuk 

melakukan 

kekerasan seksual 

kepada aktor 

perempuan 

pertama sebagai proposisi pengantar 

Untuk memudahkan aksinya,  

pengambaran kronologis secara frontal 

dinilai dapat menginpirasi pembaca 

untuk melakukan hal yang sama.  

Selain itu dari kalimat penjelas pelaku 

mengikat kaki korban dengan 

menggunakan celananya,  perempuan 

hanya diposisikan sebagai objek. 

Redaksi menampilakan peristiwa 

kekerasan seksual tersebut hanya 

berdasarkan sudut pandang pelaku, 

sehingga perlawanan perempuan 

sebagai korban tidak turut dijelaskan 

hal itu dapat menimbulkan  makna 

bahwa korban hanya diam saat pelaku 

mengikat kakinya.  

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 

yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah menyampaikan pada 

pembaca bahwa aktor pria (pelaku) 

adalah sosok yang kuat dan memiliki 

strategi untuk melakukan kekerasan 

seksual kepada aktor perempuan. 

Isi Brt 6:  

Setelah 

korban 

dibuat tidak 

berdaya, 

pelaku pun 

leluasa 

- Identif

ikasi 

Memil

iki 

kekuat

aan 

dan 

memil

ki 

Objek 

seksual 

pelaku, 

sebagai 

bahan 

pelampias

an nafsu 

Redaksi 

Sindonews.c

om 

memandang 

peristiwa 

tersebut 

fokus 

Berdasarkan 

padangan 

redaksi 

terhadap 

peristiwa 

kekerasan 

seksual 

- - Aktor perempuan 

kembali 

digambarkan 

sebagai sosok yang 

lemah, sedangkan 

aktor pria 

digambarkan 

Redaksi Sindonews.com menggunakan 

strategi wacana identifikasi. Pada 

proposisi kedua sebagai penjelas dari 

proposisi kesatu, pelaku digambarkan 

memiliki kekuatan dan kekuasaan 

besar, selain itu pilihan kata yang 

digunakan oleh redaksi Sindonews.com 
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menggarap 

tubuh 

molek anak 

tirinya. 

kekuas

aan 

atas 

tubuh 

korban 

terhadap 

bagaiman 

kronologis 

yang 

melibatkan 

tubuh 

korban. 

tersebut, 

dapat terlihat 

ketidak 

aktifan dan 

ketidak 

berdayaan 

korban 

dijadikan 

sebagai 

pemicu 

terjadinya 

kekerasan 

seksual. 

sebaliknya. 

Berdasarkan 

keberpihakan 

redaksi kepada 

aktor pria, maka 

dapat dikemukan 

bahwa motif 

redaksi 

Sindonews.com 

adalah meletakan 

aktor perempuan ke 

dalam posisi yang 

marjinal dengan 

menjadikan aktor 

perempuan sebagai 

pemicu kekerasan 

seksual, serta 

dengan 

menggambarkan 

kelemahan aktor 

perempuan tanpa 

menampilkan 

perlawanan korban 

sama sekali. Motif 

lainya adalah 

menyamarkan 

kebejatan pelaku 

dan menampilkan 

pelaku sebagai 

sosok yang 

berkuasa atas aktor 

perempuan. 

pada kutipan di atas kembali 

memarjinalkan perempuan sebagai 

korban. Kata leluasa yang berarti tidak 

terbatas ataupun tidak terlarang dapat 

dimaknai bahwa korban sama sekali 

tidak memberikan perlawan bahkan 

terkesan membiarkan pelaku 

menggarap tubuhnya. Pada kutipan di 

atas korban benar-benar digambarkan 

sebagai sosok yang lemah, dengan 

adanya kata tidak berdaya dan leluasa, 

kemudian pilihan kata tubuh molek 

pada kluasa pelaku pun leluasa 

menggarap tubuh molek.... redaksi 

Sindonews.com mengidentifikasi kasus 

kekerasan seksual tersebut dengan 

lebih dramatik sehingga menimbulkan 

kesan untuk mengajak pembaca turut 

membayangkan serta menikmati tubuh 

korban. 

Perempuan yang diposisikan sebagai 

objek dalam kutipan di atas, tidak 

dapat mengambarkan dirinya sendiri, 

identifikasi yang diberikan oleh 

redaksi menyebabkan aktor perempuan 

mendapatkan penilaian sebagai pihak 

yang salah dan tidak berdaya, 

sedangkan pelaku kekerasan seksual 

sebagai pihak yang perilakunya masih 

bisa dimaklumi. 

Selanjutnya motif framing yang dapat 

diungkap berdasarkan pilihan kata 
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yang digunakan oleh pihak redaksi 

pada isi adalah menjadikan aktor 

perempuan sebagai pemicu kekerasan 

seksual, serta dengan menggambarkan 

kelemahan aktor perempuan tanpa 

menampilkan perlawanan korban sama 

sekali. Motif lainya adalah 

menyamarkan kebejatan pelaku dan 

menampilkan pelaku sebagai sosok 

yang berkuasa atas aktor perempuan. 

 


